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Saraga Citta
Oleh:

Ni Made Oliftyansi Santi Dewi

1711662011

RINGKASAN

Saraga Citta merupakan karya tari_video dengan teknik one shot, yang
terinspirasi dari pola-pola interaksi-pada:salah-satu struktur kesenian Janger dan
dimaknai sebagai bentuk komunikasi seseorang sedang jatuh cinta. Dipilihnya
kesenian Janger sebagai/ sumber. inspirasi, bermula, dari kegelisahan atas
pemberlakuan proses internalisasi sebuah kesenian ' khususnya tari Bali pada
kehidupan semasa kecil melalui.lagu ‘mejangeran’, dan mendapati adanya perasaan
kegirangan setiap mendengarkan-lagu tersebut.,” Kegelisahan tersebut menggiring
untuk mengetahui lebih' dalam denganmenonton pertunjukan Tari Janger dan
memahami arti kata Janger itu sendiri.

Sebuah pemahaman didapat dari adanya pengalaman membaca sebuah tulisan
mengenai pemaknaan arti kata. Janger sebagai ‘keranjingan’, yang berkonotasi
seseorang ‘gila’ cinta. Berangkat dari hal tersebut, didapati suatu interpretasi pertama
dari menghubungkaitkan pengalaman menonton sebagai proses memahami kesenian
Janger, khususnya Janger Lelampahan dan pengalaman membaca arti kata Janger,
yang memunculkan interpretasi pada kata ‘gila’ sebagai khayalan. Hal itu
mengarahkan ditetapkannya ide dengan pertimbangan: menjadikan khayalan sebagai
konsep besar karya, pemilihan cerita berupa cerita karangan, membangun suasana
dengan menyisipkan pengalaman pribadi dalam berimajinasi mengenai cinta, serta
membuat tabel guide untuk menterjemahkan ide pada proses penciptaan. Tahapan
observasi dengan menyebar kuisioner sebagai usaha yang diterapkan untuk melihat
pandangan orang lain, hingga memperkuat ide yang dimiliki. Selanjutnya pada proses
kerja studio untuk mengeksekusi konsep menjadi karya, diterapkan metode
penciptaan yang disampaikan Hawkins meliputi eksplorasi, improvisasi, komposisi,
serta prinsip-prinsip bentuk yang dipaparkan Smith.

Penerapan metode tersebut menghasilkan banyak perubahan pada motif gerak
dan elemen pendukung koreografis lainnya yang dipilih sebelumnya berdasarkan
kebutuhan konsep besar karya, sehingga terwujud karya berjudul Saraga Citta. Karya
ini ingin memberikan sebuah penggambaran pengalaman seseorang jatuh cinta,
menghasilkan berbagai emosi yang bersumber dari pikiran ketika sedang
mengharapkan sesuatu atas cinta.

Kata kunci : Janger, Tari Video, Cinta, Khayalan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Masyarakat Bali meyakini sebuah penghadiran berkah dari Tuhan dalam
wujud taksu (sesuatu yang bersifat niskala-atau'tidak-nyata, tidak material), baik ada
maupun ketiadaannya begitu membawa dampak luar biasa terhadap kualitas aktivitas
sosial dan budaya manusianya.!. Masyarakat Bali”mempercayai kekuatan taksu
sebagai salah satu faktor pendukung keberlangsungan-dan perkembangan kesenian
tradisi daerah setempat yang-masih ajeg dan-lestari hingga saat ini. Sebuah kesenian
tercipta atau hadir dalam tiap daerah karena sebuah perbedaan yang merupakan suatu
keunikan, sebagai sebuah kekuatan dari wujud taksu itu sendiri. Perbedaan tersebut
bermacam-macam dan mengikuti fungsi ataupun kebutuhan daerah itu sendiri
sebagaimana berkiblat pada tiga pembagian fungsi kesenian di Bali, yaitu sebagai
upacara atau wali, pengiring upacara atau bebali, serta tontonan/hiburan atau balih-
balihan.?

Berdasarkan ketiga pembagian tersebut, masyarakat daerahnya dapat tertuntun
dalam menciptakan karya seni, baik hasil sajiannya berdasarkan dari sebuah pawisik

(bisikan) oleh leluhur daerah setempat yang mengarahkan kesenian tersebut sakral

! T Wayan Dibia, Taksu dalam Seni dan Kehidupan Bali, Denpasar: Bali Mangsi, 2012, 4.
2 1 Wayan Dibia, Selayang Pandang Seni Pertunjukan Bali, Bandung: Masyarakat Seni
Pertunjukan Indonesia, 1999, 9.



sebagai upacara atau pengiring upacara, maupun sajian yang bermula dari merespons
kondisi masyarakat setempat dan kesehariannya untuk dijadikan inspirasi bentuk
karya yang bersifat menghibur, sebagai seni tontonan. Sebuah karya seni hadir dalam
masyarakat sebagai sesuatu yang membentuk kepribadian ataupun identitas sebuah
kelompok masyarakat dari daerah tertentu, dapat berkembang sepanjang masyarakat
pendukungnya ada. Potensi yang._.dimiliki-masyarakat daerah setempat dapat
dijadikan landasan kreativitas yang didasari penguasaan terhadap kesenian yang ada
di daerahnya, untuk dapat berkembang ‘sesuai dengan rasa, kemampuan, selera, dan
keadaan atau situasi pendukungnya. Berkaitan dengan hal ini, penata yang terlahir
dari lingkungan dan merupakan bagian dari-masyarakat Bali, turut menciptakan karya
seni pertunjukan khususnya tari;.sebagai upaya ikut melestarikan kesenian itu sendiri.
Tari sebagai ekspresi manusia yang bersifat estetis, merupakan bagian yang tidak
dapat terpisahkan dan terlepas dari kehidupan manusia dalam bermasyarakat yang
penuh makna.®

Penata menciptakan karya ini, bertitik tolak pada salah satu sajian pertunjukan
Janger yang sudah sangat dikenal oleh masyarakat karena persebarannya hampir di
seluruh wilayah Bali. Nama Janger dapat diterjemahkan sebagai ‘keranjingan’, yang

berkonotasi bahwa seseorang sedang ‘gila’ cinta.* Istilah ‘gila’® diinterpretasikan

3Y. Sumandiyo Hadi, Kajian Tari Teks dan Konteks, Yogyakarta: Pustaka Book Publisher,
2007, 133.

41 Made Bandem, Kaja dan Kelod, Yogyakarta: Badan Penerbit ISI Yogyakarta, 2004, 147.

> ‘Gila’ yang dimaksud bukan dalam pengertian bahasa Indonesia atau berdasarkan KBBI:
orang dengan gangguan kejiwaannya, melakukan bentuk kekacauan. Melainkan ‘gila’ disini sebagai
pengalihan bahasa yang merujuk pada sifat (keadaan/perihal): kegirangan, kekaguman, dan kepuasan.



sebagai suatu kegiatan yang mencerminkan seseorang hidup penuh khayal atas suatu
cinta. Menginterpretasi dianggap bukan merekonstruksi makna dan maksud awal
sebuah teks, melainkan sebuah aktivitas intelektual yang kreatif.® Janger dipilih
sebagai sumber dikarenakan dalam Janger memuat sikap-sikap pergaulan dalam
sajian pertunjukannya, yang relevan dengan situasi saat ini. Janger menjadi kesenian
yang dianggap tepat sebagai kesenian yang luwes, membawakan berbagai lakon serta
cerita atau yang dikenal dengan Janger Lelampahan’ yang kerap sekali cerita tersebut
mengandung nuansa cinta' di. dalamnya. Janger .inilah yang menjadi sumber
penciptaan karya tari ini. Ketertarikan terhadap pola interaksi pada salah satu struktur
kesenian Janger, dihadirkan:dalam'pengkaryaan ini dengan tetap mengedepankan
konsep sebuah interpretasi kata-‘gila’ sebagai khayalan perihal terkuasai oleh suatu
yang menggerakkan hati dan terdorong oleh intuisi manusianya.

Berangkat dari hasrat untuk menciptakan sekaligus melestarikan kesenian tari
yang terdapat di Bali, maka dari hasil merespons situasi saat ini dengan pola-pola
keseharian masyarakatnya, dijadikan inspirasi sebuah karya tari yang bersifat
menghibur. Tidak cukup hanya dengan mengikuti hasrat saja, maka dicoba juga
meninjau aktivitas fisik dan sosial manusia kini yang tidak sedikit memang terangkul
oleh batasan-batasan yang kerap tersisipkan dalam aktivitas kesehariannya. Batasan

tersebut disebabkan oleh situasi pandemi covid-19 yang hingga saat ini masih belum

6 M. Dwi Marianto, Art & Levitation: Seni dalam Cakrawala, Yogyakarta: Pohon Cahaya,
2015, 22.

7 Janger Lelampahan merupakan sebuah sajian pertunjukan Janger yang membawa lakon.
Lelampahan yang berarti lakon tersebut biasanya dihadirkan dalam sebagian besar pertunjukan Janger
kini, misalnya saja lakon dalam cerita Ramayana ataupun Mahabarata.



bisa diterka atau diperkirakan kapan berakhirnya. Situasi tersebut direspons,
disandingkan dengan hasrat untuk menciptakan karya tari dengan mencoba
menciptakan ruang pentas gaya baru, dengan tujuan untuk terus dapat berkarya di
tengah situasi seperti sekarang ini. Pementasan bergaya baru tersebut ditunjukkan
dengan sajian virtual yang tidak hanya sekedar menjadi pengalihan wahana dari ruang
panggung atau tempat pentas menjadi-Sebuah, video yang berisikan ‘performers’.
Akan tetapi, format tersebut/menjadi landasan sebuah konsep dengan temuan-temuan
yang masih terus berkembang hingga yang akan datang, baik dari segi teknik shot
maupun elemen sinematografi dan lainnya-yang diharapkan menjadi gaya sajian baru
dari kacamata seni pertunjukan khususnya tari.

Pertimbangan atas hal tersebut didasari oleh sebuah tujuan guna tetap dapat
saling menjaga satu sama lain di tengah situasi seperti sekarang ini, dengan harapan
sebuah karya tari yang terinsipirasi dari kesenian Janger ini tetap dapat tercipta
dengan mengarah pada kebaruan salah satu struktur dalam Janger secara tunggal dan
dalam perspektif sinematografi. Merespons situasi saat ini dalam menciptakan karya
tari, berbagai aspek pendukung dipertimbangkan dengan tetap mengedepankan
keamanan, tanpa mengurangi esensi sebuah konsep yang diciptakan, yakni perihal

kisah cinta itu sendiri.



B. Rumusan Ide Penciptaan

1. Bagaimana merealisasikan interpretasi tentang pola interaksi pada sajian
pertunjukan Janger, dengan tatanan perilaku yang mengisyaratkan seseorang
sedang jatuh cinta ?

2. Bagaimana mengekspresikan emosi seseorang yang sedang jatuh cinta dalam

bentuk koreografi tunggal ?

Berangkat dari dua pertanyaan kreatif di-atas, maka munculah rumusan ide
penciptaan karya adalah menciptakan karya tari video’ dengan teknik one shot,
untuk dapat menyampaikan pola interaksi-penari (tunggal), dengan media ungkap
berupa sajian musik tetamburan®, penggunaan properti yang dapat dipukul untuk

mendapati cipratan air sebagai wujud emosi, serta interaksi dengan kamera.

8Tetamburan merupakan nama lain dari sajian gamelan batel yang dilengkapi dengan
sepasang instrumen gender.



C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
1. Tujuan Penciptaan

Sebuah karya tentunya harus memiliki tujuan. Tujuan tersebut harus
sangat jelas dan menjadi acuan dalam proses penciptaan karya tari ini
khususnya. Kemungkinan-kemungkinan terjadi kerancuan antara keinginan
serta hasil bisa dapat dihindari-dan dapat tidak sampai terjadi apabila kita
bertumpu pada tujuan /dari diciptakannya karya itu sendiri. Berikut terdapat
dua tujuan dari pengkaryaan tari ini, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

a. Tujuan Umum

1) Untuk memperlihatkan-salah'satu struktur pada tarian Janger yang
menarik dan dapat diolah-menjadi ide suatu karya tari.

2) Untuk memperlihatkan cerita yang biasanya terkandung dalam setiap
pertunjukan Janger, dapat dianalogikan dengan kisah hidup manusia yang
sangat dekat dengan keseharian, pengalaman hidup khususnya oleh muda-
mudi dalam konteks cinta.

3) Untuk memberi pandangan baru mengenai tampilan atau wujud karya
tari video dengan mempergunakan teknik one shot.

4) Untuk meluapkan kegelisahan atas rasa kegirangan terhadap lagu-lagu

pada kesenian Janger yang diwujudkan menjadi sebuah karya tari video.



b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam pengkaryaan ini merupakan suatu tujuan yang
berdasarkan pada hal-hal yang bersifat privasi. Tujuan khusus tersebut, antara
lain:
1) Untuk mencurahkan kegembiraan dengan pengalaman kisah cinta yang
dimiliki.
2) Untuk menjadikan kesempatan berkarya tunggal sebagai tahap
memberanikan diri . berekspresi dengan .pemanfaatan ketubuhan, rasa
dalam ekspresi, dan pengolahan-media yang dapat membantu lainnya.
3) Untuk memberikan pesan-pesan moral setidaknya untuk diri sendiri
mengenai tindakan-dalam kehidupan jaman sekarang atau saat ini,

berlandaskan akan cinta di dalamnya guna mencapai ketentraman hidup.

2. Manfaat Penciptaan
Manfaat penciptaan karya merupakan suatu hasil dari hal-hal yang
diharapkan untuk terjadi atau terealisasi akibat dari tujuan yang telah tercapai
tadinya. Manfaat penciptaan karya ini, yaitu :
a. Dapat menambah wawasan dan pengalaman berfikir serta bergerak.
b. Dapat memperkaya perihal kreativitas menciptakan suasana dan
mengomunikasikan suatu perasaan, dengan kemampuan membagi pikiran
atas dua hal yang mendasari diri sebagai koreografer dan sekaligus sebagai

penari.



c. Dapat menambah pengalaman dalam hal pengembangan kreativitas garap
Janger yang mengarah pada sajian kontemporer secara tunggal.

d. Dapat membuat masyarakat penontonnya semakin tertarik pada
pertunjukan yang digarap secara tunggal, yang dapat dinikmati kapan saja
dan di mana saja.

e. Dapat menjadikan karya ini sebagai referensi dalam mengekspresikan
sebuah sajian pertunjukan tari, khususnya' dengan media yang baru ke

depannya atau pada masa yang akan datang.

D. Tinjauan Sumber Acuan
Penciptaan sebuah“koreografi pada’ dasarnya membutuhkan sumber-
sumber yang dapat memberikan informasi baik secara langsung maupun tidak
langsung yang berkaitan dengan ide penciptaan. Beberapa sumber tersebut terdiri
dari:

1. Sumber Tertulis

Katrina McPherson pada tulisannya berjudul Making Video Dance; A
guide step-by-step guide to creating dance for the screen (2006), memaparkan
di antaranya tentang langkah awal pengkaryaan, peran kamera itu sendiri, dan
bagaimana koreografi tersebut oleh kamera. Tulisan ini digunakan sebagai
acuan penting dalam proses bersama videographer, mengomunikasikan

pemilihan angle yang cocok pada karya tari Saraga Citta, juga dengan



penyadaran akan fungsi kamera sebagai mata penonton. Tulisan Katrina
menggiring dengan sangat teliti untuk melihat kebutuhan shot karya, dalam
membangun ide menjadi karya dengan menggunakan format atau langkah-
langkah yang hampir sama dengan proses yang disampaikan. Tentu semuanya
tetap ada dalam kesadaran akan kemampuan, keadaan, dan ketersediaan
elemen yang dibutuhkan.

Sedana (2002)  dalam disertasinya yang berjudul Kawi Dalang:
Creativity In Wayang Theatre yang diajukan sebagai tugas akhir mahasiswa
program Doktor 'di. Universitas .Of  Georgia, USA, menerangkan bahwa
kreativitas dalang sangat menentukan kesuksesan dalam sebuah pertunjukan.
Pada seni pewayangan, kreativitas dalang tersebut dikenal dengan istilah Kawi
Dalang yang memacu kreativitas dan improvisasi dalam setiap pagelaran.
Tulisan Sedana menguraikan dua proses kreatif, yaitu (1) Creativity in Plot
(kreativitas sebelum pentas); dan (2) Creativity in Presentation (kreativitas
pada saat pentas). Hasil penelitian ini sangat berkontribusi terhadap karya
yang akan dibuat, terlebih juga untuk sebuah karya tari. Mengacu pada
penelitian ini, dicoba untuk menerapkan metode-metode yang terdapat dalam
penelitian ini, sebagai bahan pijakan dalam melakukan proses penggarapan
baik dalam wujudnya (bentuk), dan isi dari keutuhan garapan dengan
mempertimbangkan kemampuan kreativitas penata tari saat sebelum pentas
dan pada saat pentas. Pada sebelum pentas, kreativitas tersebut dapat dilihat

dari proses awal tahapan penciptaan. Bagaimana memikirkan sebuah ide yang



menarik dengan tawaran kebaruan pementasan berbentuk video dengan teknik
one shot, yang dapat dikatakan sebagai sebuah kebaruan pertunjukan oleh
kacamata tari. Bahkan saat pentas tersebut berlangsung kreativitas dalam
melakukan improvisasi menjadi tuntutan penting harus dikuasi oleh penari itu
sendiri.
2. Filmografi

Film drama /perang yang ‘rilis tahun 2020 dan berjudul “1917”
disutradarai oleh ' Sam' Mendes, sinematografi ‘oleh Roger Deakins dan
diproduseri oleh Pippa Harris, Callum /McDougall, dan oleh Sam Mendes
sendiri beserta dua produser lainnya ini memiliki keunikan dalam aspek
sajiannya. Aspek tersebut ialah pengambilan-gambar untuk film ini dengan
teknik one shot atau menggunakan satu kamera. Oleh sebab keunikan
tersebut hadir dalam film ini, menjadikan film tersebut sudah tentu memiliki
kesulitan yang lebih dari film biasanya. Film ini dijadikan pijakan untuk
pemilihan teknik one shot pada karya tari ini terutama dengan menyaksikan
behind the scene dalam penggarapan film ini yang sudah banyak diposting
melalui media YouTube. Sajian film yang utuh beserta behind the scene dalam
penggarapan film ini dijadikan acuan untuk mengomunikasikan gagasan karya
bersama videographer. Film ini dapat membantu penata dan videographer
dalam mempertimbangkan teknis, alur videographer menjelajahi ruang
bersama penari agar tidak sampai bertabrakan, ataupun hal lainnya. Akan

tetapi mekanisme-mekanisme tersebut harus masih dalam keadaan stabil dan

10



tidak mengurangi part yang ditangkap kamera secara detail guna menekankan
sampaian cerita dari karya tersebut.
3. Diskografi

Karya tari Temu Semara yang digarap sendiri pada akhir tahun 2020,
menjadi salah satu sumber yang ditinjau untuk mengasilkan pembaharuan ide
dan bentuk karya yang sekarang. Video: pribadi karya Temu Semara ini dapat
membantu membenahi alur cerita h/maupun' sesuatu yang belum dapat
terlaksana secara maksimal. Karya tari Temu.Semara dijadikan acuan untuk
mengembangkan ' ‘kretivitas, | yang = sebelumnya’ belum banyak dapat
dikembangkan.

Lagu daerah “mejangeran” dengan pencipta anonim dijadikan sumber
lagu untuk dapat diaransemen ulang. Lagu yang tidak pasti diketahui artinya
tersebut menjadi sumber yang memiliki nilai kenangan tersendiri bagi penata.
Lagu tersebut dijadikan sumber untuk diaransemen guna mendapati suasana
yang lebih maksimal perihal pemaknaan adanya lagu tersebut terhadap kisah

penata secara pribadi semasa kecil.
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